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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Kuosioner Penelitian

KUOSIONER PENELITIAN

MOTIVASI PETERNAK SAPI POTONG MENGIKUTI PROGRAM IB
PLUS DI KELURAHAN MANNANTI KECAMATAN TELLU LIMPOE
KABUPATEN SINJAI

Petunjuk Pengisian:
1. Baca dan jawablah pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan.
2. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia

I. Identitas Responden

Nama :

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan

Umur : (Tahun)

Pendidikan -

Jumlah ternak : Ekor
Jantan : Ekor
Betina : Ekor
Bibit : Ekor

Pengalaman beternak : (Tahun)

Lama mengikuti IB Plus (Tahun)

II. Minat

1. Apakah bapak/ibu mengetahui prosedur mengikuti program IB Plus?
a. Tahu
b. Kurang Tahu
c. Tidak Tahu

Jawab:

2. Apakah bapak/ibu mengetahui Keuntungan mengikuti program IB Plus?
a. Tahu
b. Kurang Tahu
c. Tidak Tahu

Jawab:

3. Berapakali ternak sapi Bapak/ibu di Inseminasi buatan?

a. >13
b. 9-13
c. <4-8
Jawab:
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10.

Berapakali ternak sapi Bapak/ibu di IB dalam setahun terakhir?
a. >5

b. 3-5
c. 0-2
jawab:

. Apakah Bapak/ibu setuju program IB Plus telah berhasil meningkatkan daya

produksi ternak sapi ?
a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

jawab:

. Seberapa besar peningkatan produksi ternak yang Bapak/Ibu alami setelah

mengikuti program IB Plus dalam 2 tahun terakhir?
a. >40%

b. <10%-40%

c. Tidak ada peningkatan

jawab:

. Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa inseminator mudah dihubungi untuk

melakukan IB?

a. Setuju

b. Kurang setuju
c. Tidak setuju

Jawab:

. Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa inseminator/Penyuluh peternakan responsif

dalam memberikan informasi terkait program IB Plus?
a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

Jawab:

. Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa karena biaya yang relatif murah menjadi

alasan Bapak/Ibu berminat mengikuti program IB Plus?
a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

Jawab:

Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa manfaat yang diperoleh dari program IB
Plus sepadan dengan biaya yang dikenakan?

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

Jawab:
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III.

Harapan
Seberapa banyak kenaikan harga jual sapi potong Bapak/ibu setelah
mengikuti pelatihan IB Plus?

a. >20%

b. <5%-20%

c¢. Tidak ada kenaikan
jawab:

Seberapa banyak pertambahan populasi sapi potong Bapak/ibu setelah
mengikuti pelatihan IB Plus?

a. >20%
b. <5%-20%
c. Tidak ada kenaikan

jawab:

Apakah setuju, sejak mengikuti program IB Plus Bapak/Ibu merasa terbantu
dalam meningkatkan kualitas hidup?

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

jawab:

Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa program IB Plus dapat membantu
meningkatkan rasa percaya diri Bapak/Ibu sebagai peternak?

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

jawab:

Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa keberadaan Asuransi Usaha Ternak Sapi
(AUTS) dapat memberikan rasa aman dan kepercayaan bagi Bapak/Ibu
sebagai peternak sapi?

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

jawab:

Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) yang
diberikan melalui program IB Plus memberikan perlindungan yang
memuaskan bagi usaha peternakan sapi?

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

jawab:
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LAMPIRAN 1 Identitas Responden

Jenis Umur Alamat Pendidikan | Jumlah Pengalaman Lama mengikuti
No Nama Kelamin (Tahun) ternak beternak (Tahun) IB Plus (Tahun)
(Ekor)
1 Masbar L, 32 Ling. Pariae SD 4 15 3
2 Kasmawati P 35 Ling. Pariae SMP 2 20 3
3 Ridwan L 45 Ling. Pariae SD 2 20 3
4 Suardi L 44 Ling. Pariae SMA 73 15 4
5 Syahruddin L, 49 Ling. Pariae SMA 4 10 4
6 Arifing L. 56 Ling. Pariae SD 5 20 2
7 Mustang L 54 Ling. Pariae SD 2 17 2
8 Hasrah P 39 Ling. Pariae SD 3 10 4
9 Supriadi P 43 Ling. Pariae SD 5 15 3
10 Mansur L, 46 Ling. Bontoasa SD 3 10 2
11 Masni P 43 Ling. Bontoasa SD 4 7 2
12 Ambo L 52 Ling. Bontoasa SD 5 20 4
13 Ridwan L 46 Ling. Bontoasa SMP 4 15 3
14 Budi L, 44 Ling. Bontoasa SMP 3 10 2
15 Ramlah P 52 Ling. Bontoasa Sarjana 4 15 3
16 Irham L 36 Ling. Bontoasa SMA 3 7 3
17 Firman L 34 Ling. Bontoasa SMA 8 7 3
18 Yahya L 58 Ling. Bontoasa SD 1 20 2
19 Delmawati P 26 Ling. Bontoasa Sarjana I3 7 4
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20 Syahrir L. 54 Ling. Bonto manggape | SMP 5 15 4
21 Tamrin L 44 Ling. Bonto manggape | SD 4 20 4
22 Bahuni I; 56 Ling. Bonto manggape | Sarjana 7 20 2
23 Andi Masrul L 57 Ling. Bonto manggape | SMA 6 15 4
24 Amal L. 30 Ling. Bonto manggape | SMA 5 7 4
25 Sangkala L 59 Ling. Bonto manggape | SD 3 20 3
26 Jufri L 45 Ling. Bonto manggape | SD 4 15 2
27 Abd Salam L 34 Ling. Bonto manggape | SMA 4 10 4
28 Jusman L, 35 Ling. Bonto manggape | SMA 3 7 4
29 Arman L. 37 Ling. Bonto manggape | SD 3 10 3
30 Uttan L 47 Ling. Bonto manggape | SD 4 15 2
31 Kolleng L 49 Ling. Bonto manggape | SD 2 20 3
32 Bale L, 58 Ling. Pakkita SD 2 17 2
33 Sudirman L. 47 Ling. Pakkita SMP 4 13 3
34 Ahmad L 36 Ling. Pakkita SMA 3 8 2
35 Anto I; 54 Ling. Pakkita SD 5 20 3
36 ITham L. 36 Ling. Pakkita SD 6 15 3
37 Anwar L. 52 Ling. Pakkita SD 1 20 2
38 Sumarni P 38 Ling. Lembang SD 2 20 2
Saukang
39 Beddu L, 41 Ling. Lembang SD 3 15 2
Saukang
40 Raki L 48 Ling. Lembang SD 5 20 4
Saukang
41 Burhan I; 39 Ling. Lembang SD 2 7 2
Saukang
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42 Ardi L. 36 Ling. Lembang SD 3 7 2
Saukang

43 Baso L 55 Ling. Lembang SMP 6 20 3
Saukang

44 Basir I; 49 Ling. Lembang SMA 2 15 3
Saukang

45 Usman L 32 Ling. Lembang SMA 4 7 3
Saukang

46 Sitti P 37 Ling. Lembang SD 2 10 2
Gogoso

47 Jumali L 56 Ling. Lembang SD 5 20 3
Gogoso

48 Mahmud L 46 Ling. Lembang SMA 4 17 3
Gogoso

49 Akbar L. 41 Ling. Lembang SMP 2 10 2
Gogoso

50 Genne L, 60 Ling. Lembang SD 3 20 4
Gogoso

51 Mappa I; 54 Ling. Lembang SD 1 17 3
Gogoso

52 Tare L 39 Ling. Lembang SD 4 10 4
Gogoso

53 Hamsah L. 36 Ling. Aholaie SD 1 7 2

54 Mading L 37 Ling. Aholaie SD 4 10 3

55 Agus L 43 Ling. Aholaie SD 1 15 2

56 Ambo sakka L 57 Ling. Aholaie SD 5 20 2

57 Udding L, 41 Ling. Aholaie SD 6 15 3
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LAMPIRAN 2 Dokumentasi Penelitian
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